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LAMPIRAN 1
TANAMAN UJI

Gambar 5.2 (A) Daun kelor (Moringa oleifera Lamk.)
(B) Daun sendok (Plantago major L.)
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LAMPIRAN 2
HASIL DETERMINASI

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOG!I HAYATI
Faban Ganeshia 10 Danddung &3100, Nl (D22] 251 1575, 250 G258, e [022) 253 A107
woell wndithacid  Mngc//wwe smh tboac i

Nomor : 12011.CO2 2912017 14 Januan 2017

Hal ¢ Determinasi tumbuban

Kepacda yih

Wakil Delean |

Falultas M ika dan Hmu Pengetabunn Alam

Universites Gurut

Jalan Djati No. 42 b, Tavogong Kaler

Cana,

Memperhatikan permi Saudarn dalam surat No, 00RF MIPA-AUNIGAT201 7 tanggal
7 Junuari 2017 ) i tumbak Jengan ind kami ikan bahwa

seteloh dilakukan detenminast oleh saf kami, tumbuhan yang dibawa oleh Sde. Ade
Macsarob { NPM - 2408111050 ), sclalh

Sampel tamhuhan | | daun sendok

Diviai Magnoliophyta

Kelus 1 Magnoliopsida ( Dicots )
Anak kelas Asteridoe

Bangsa 1 Plastaginales

Nama suka / familia  ©  Plamuginecese
Numa jenis / species 1+ Mamtogn mjor L.

Sinanim Plartagy hasskarlii Deene
g Ciroat plantain, nipple grass (Ingyris), desun wrat, dous semdok
DY (Indovesia), ki urut (Sunda)
Baku scuan + | Bagker, C.A. & Bakbuizen van den Brink, Jr. R.C 1963, Flom of
Juva Yolume L N.V.P. Noondhoff - Groningen, the Netherlands
pp 446

2. Ogata, Y. o ol (Committe Members). 1995, Medicinal Herb Index
in Indonesia (Secoad Edition)'T. Elsal Indooesis, Jakarts pp : 229,
5, Pangemanan, L. 1999, Plantago mafor 1. 1n : de Padua,
LS., Bunyapraphstsara, N, and Lemmens, R M (Eda ) Plam
Resourves of South-East Asfa No 12(1). Mediciml and poisosous
plants |. Bakhuys Publisher, Leiden, the Netherland. pp : 197 - 303,
4 Cronquist A, 1981, An Integrated System of Classification of
Flowering Plants, Columbia Press, New Yok, pp.Xiii - Xvili

Sampel tanaman 2 | doun Kelor

Davish 1 Magnolinpiyts

Kelos 1 Magooliopside ( Dicotx )
Apak kel : Ditloniidae

Bangss ¢ Capparales

Gambar 5.3 Hasil determinasi daun sendok (Plantago major L.) dan daun kelor
(Moringa oleifera Lamk.)
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LAMPIRAN 2
(LANJUTAN)

Motingacene

Moringa olelfera Lamk

Gublandime moeige L Moelngu pterygopermi CGoertage

Moringa polygona DC

Horseradish tree, dramstick ree, West Indian Ben (Inggris), keloe

(Indonesia)

1. Backer., C.A.& Bakhistzen yun dea Brink, Jr., 1963 Floen
of Java Volume & Wolters- Noordhoff NV, Groningen,
the Netherland, pp. 186,

2. Opata, Y. ef al. {Committes Menshers) Medicinal Herb lndex
In Indonesia (Steond Edition) PT. Exai lndonesia, dskarta

1<

3. Polpeasid . 1998 Movinga oleifera Lamk |n ; Siemonsma,
1.5, and Piluek, K (Ed#orsy. Mant Resources of South-East
Asia No§ Vepeables. Prosea Faundation Bogor. Indonesia
pp. 213215

& Crongumt A. 1981, An lntegrated System of C' Lassification of

Flowering lusts, Columbia Press, New York, pp Xili - XViil

Demikian yang kami sampatkan . Atas perhationdan kerjasama yang diberikan,
kami ueapkan terima kasih. /:éi/“o LoS
% I

Tembusan:

N Aty N
78 ‘g&ﬁyiﬁg&m Bidsng Sumber Daya.
- X%

! { >
(g ,.g/}!'*-‘ 72
TS ety
| edu 96205071 98B032004

Dekan SITH TTB, schogai laporan.

Gambar 5.3 Hasil determinasi daun sendok (Plantago major L.) dan daun kelor
(Moringa oleifera Lamk.)
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LAMPIRAN 3

PROSES EKSTRAKSI DAUN KELOR (Moringa oleifera Lamk.) DAN DAUN
SENDOK (Plantago major L.)

200 gram Serbuk simplisia

-Di maserasi dengan etanol 70% selama 1x
24 jam

-Remaserasi 2x

-Disaring
L !

filtrat ampas

l—Di evavorator

Ekstrak etanol kental

Gambar 5.4 Bagan pembuatan ekstrak etanol 70% daun kelor (Moringa oleifera
Lamk.) dan daun sendok (Plantago major L.)
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LAMPIRAN 4
PERHITUNGAN DOSIS UJI DAN PEMBUATAN SEDIAAN UJI

Penginduksi

Dosis glibenklamid 5 mg/70kg bb, berat mencit yang hendak diberi sediaan
seberat 20 gram, maka dosis yang diberikan :

0,0026 X 5mg = 0,013 mg/20g bb

Volume pemberian yang akan diberikan secara oral pada mencit sebanyak 0,2
mL sehingga konsentrasi yang diberikan 0,065 mg/mL

Dosis Uji Tunggal Ekstrak Etanol 70% Daun Kelor

Dosis tunggal ekstrak etanol 70% daun kelor (EEDK) 600 mg/kg bb, berat

mencit yang hendak diberi sediaan seberat 20 gram, maka dosis yang diberikan

20
1000

x600=12 mg/20g bb

Volume pemberian yang akan diberikan secara oral pada mencit sebanyak 0,2
mL sehingga konsentrasi yang diberikan 60 mg/mL

Dosis Uji Tunggal Ekstrak Etanol 70% Daun Sendok

Dosis tunggal ekstrak etanol 70% daun sendok (EEDS) 400 mg/kg bb, berat

mencit yang hendak diberi sediaan seberat 20 gram, maka dosis yang diberikan

20

7500 x400=8 mg/20g bb

Volume pemberian yang akan diberikan secara oral pada mencit sebanyak 0,2

mL sehingga konsentrasi yang diberikan 40 mg/mL
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LAMPIRAN 4

(LANJUTAN)

4. Dosis Uji Kombinasi |

Dosis kombinasi EEDK 150 mg/kg bb-EEDS 100 mg/kg bb, berat mencit yang

hendak diberi sediaan seberat 20 gram, maka dosis yang diberikan :

a.

Dosis EEDK 150 mg/kg bb

20 _
mxlSO—S mg/20g bb

Dosis EEDS 100 mg/kg bb

20

7500 x100=2 mg/20g bb

Volume pemberian yang akan diberikan secara oral pada mencit sebanyak 0,2

mL sehingga konsentrasi sediaan yang diberikan EEDK sebanyak 15 mg/mL

dan EEDS sebanyak 10 mg/mL

5. Dosis Uji Kombinasi Il

Dosis kombinasi EEDK 300 mg/kg bb-EEDS 200 mg/kg bb, berat mencit yang

hendak diberi sediaan seberat 20 gram, maka dosis yang diberikan :

a.

Dosis EEDK 300 mg/kg bb

20

1000 x300=6 mg/20g bb

Dosis EEDS 200 mg/kg bb

20
1000

x200=4 mg/20g bb
Volume pemberian yang akan diberikan secara oral pada mencit sebanyak
0,2 mL sehingga konsentrasi sediaan yang diberikan EEDK sebanyak 30

mg/mL dan EEDS sebanyak 20 mg/mL
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(LANJUTAN)

Dosis Uji Kombinasi 111
Dosis kombinasi EEDK 600 mg/kg bb-EEDS 400 mg/kg bb, berat mencit yang
hendak diberi sediaan seberat 20 gram, maka dosis yang diberikan :

a. Dosis EEDK 600 mg/kg bb

20

7500 x600=12 mg/20g bb

b. Dosis EEDS 400 mg/kg bb

20
1000

x400=8 mg/20g bb

Volume pemberian yang akan diberikan secara oral pada mencit sebanyak 0,2
mL sehingga konsentrasi sediaan yang diberikan EEDK sebanyak 60 mg/mL

dan EEDS sebanyak 40 mg/mL
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LAMPIRAN 5
UJI AKTIVITAS ANTIHIPERGLIKEMIA

Mencit Uji

Di Ukur Kadar Gula Darah Awal

Di Kelompokkan
I

Kelompok Kelompok uji Kelompok pembanding || Kelompok
kontrol kontrol
positif negatif

R 1 =
Daun Daun Kombinasi I| Kombinasi Il Komlkl)linasi
kelar sendok Daun kelor | Daun kelor
600 400 150 mg/kgbb| 300 mg/kgbb | Daun kelor
mg/kgbb| mg/kgbb — daun — daun 600 mg/kgbb
sendok 100 | sendok 200 —daun
| mg/kgbb mg/kgbb sendok 400
g::;;]si ‘ ‘ Diberikan
tragakan gllbercljklaml
1%
30 menit kemudian diberi larutan
glukosa Diberikan
I aquadest
Diambil cuplikan darah pada menit ke- (tanpa
30, 60, 90, 120 diberi
| glukosa)
Data dianalisis secara statistik
Gambar 5.5 Bagan, arah kombinasi ekstrak

etanol 70%vd:aun kelor (Mc;ringa oleifera La?nk.) dan daun sendok
(Plantago major L.) terhadap mencit jantan galur swiss webster dengan

metode toleransi glukosa



LAMPIRAN 6
HASIL PENGUJIAN EFEK PENURUNAN KADAR GLUKOSA DENGAN
METODE UJI TOLERANSI GLUKOSA
Tabel 5.7
Kadar Glukosa Darah (mg/dL) Mencit Jantan Selang Waktu 30 Menit Selama
Pemberian Perlakuan

Kelompok Nomo_r Kadar Pada Waktu

Mencit 0 30 60 90 120

1 101 112 108 103 98

2 92 101 118 122 117

3 108 116 109 96 115

Kontrol - 4 124 124 120 119 126
5 98 118 122 127 115
Rata-Rata 104,6 114,2 1154 1134 114,2
Sd 12,28 8,56 6,47 13,24 10,13

1 100 183 193 153 134

2 99 157 149 147 162

3 77 169 173 144 102

Kontrol + 4 95 158 146 134 106
5 78 174 172 138 109
Rata-Rata 89,8 168,2 166,6 143,2 122,6
Sd 11,39 10,99 19,37 7,46 25,33

1 102 92 93 72 68

2 90 106 93 73 99

3 76 116 112 98 95

Pembanding 4 99 102 93 62 47
5 96 136 124 145 100

Rata-Rata 92,6 110,4 103 90 81,8
Sd 10,29 16,70 1434 | 33,49 | 23,47

1 56 103 89 97 73

2 116 146 114 102 98

3 103 185 129 88 86

Daun Kelor 4 135 111 96 82 74
5 129 148 132 112 108

Rata-Rata 107,8 138,6 112 96,2 87,8
Sd 31,48 32,88 19,22 11,76 15,21
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1 149 231 210 190 186
2 84 145 133 129 114
3 141 139 127 123 104
Daun Sendok 4 129 141 101 98 88
5 96 132 112 107 86
Rata-Rata 119,8 | 157,6 | 136,6 | 129,4 | 1156
Sd 28,44 | 41,30 | 4291 | 36,06 | 41,02
1 70 172 170 122 139
2 3 122 125 109 71
3 59 94 96 98 51
Kombinasi | 4 109 109 88 96 96
5 88 123 108 92 94
Rata-Rata 80,2 124 117,4 | 103,4 90,2
Sd 19,18 | 29,30 | 32,54 | 12,16 | 32,92
1 73 108 85 95 75
2 91 103 125 114 116
3 101 89 79 79 60
Kombinasi Il 4 122 164 140 116 129
5 89 105 121 102 98
Rata-Rata 95,2 113,8 110 101,2 95,6
Sd 18,03 | 28,99 | 26,61 | 15,12 | 28,41
1 98 193 114 122 79
2 84 89 119 75 68
3 64 164 152 139 146
Kombinasi |11 4 126 190 159 168 75
5 114 121 116 107 93
Rata-Rata 97,2 151,4 132 122,2 92,2
Sd 24,44 45,27 21,67 34,78 31,43
Keterangan : Kontrol - = kontrol negatif (air suling) tanpa zat uji
Kontrol + = kontrol positif (tragakan 1%)

Glibenklamid = pembanding (glibenklamid 5mg/70kgbb)
Daun kelor = ekstrak etanol daun kelor 600mg/kgbb
Daun sendok = ekstrak etanol daun sendok 400mg/kgbb

Kombinasi I = ekstrak etanol daun kelor 150 mg/kgbb — ekstrak
etanol daun sendok 100 mg/kgbb,

Kombinasi Il = ekstrak etanol daun kelor 300 mg/kgbb — ekstrak
etanol daun sendok 200 mg/kgbb

Kombinasi 1l = ekstrak etanol daun kelor 600 mg/kgbb — ekstrak

etanol daun sendok400 mg/kgbb
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LAMPIRAN 7
SELISIH KADAR GLUKOSA DARAH (mg/dL)
Tabel 5.8
Selisih Kadar Glukosa Darah (mg/dL) Mencit Jantan Selama Perlakuan Terhadap Kadar

Glukosa Darah Awal

Kelompok Selisih
30 60' 90 120'
11 7 2 -3
9 26 30 25
Kontrol Negatif 8 1 -12 7
0 -4 -5 2
20 24 29 17
Rata-Rata 9,6 10,8 8,8 9,6
Sd 7,16 38§55 19,54 11,35
83 93 53 34
58 50 48 63
Kontrol Positif 92 926 67 25
63 51 39 i
96 94 60 41
Rata-Rata 78,4 76,8 53,4 34,8
Sd 17,10 24,04 10,78 19,34
-10 -9 -30 -34
16 3 -17 9
Pembanding 40 36 22 19
3 -6 -37 -52
40 28 49 4
Rata-Rata 17,8 10,4 -2,6 -10,8
Sd 22,25 20,40 36,77 30,56
47 33 41 17
30 -2 -14 -18
Daun Kelor 82 26 -15 -17
-24 -39 -53 -61
19 3 -17 -21
Rata-Rata 30,8 4,2 -11,6 -20
Sd 38,82 28,33 33,64 27,68
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82 61 41 37
61 49 45 30
Daun Sendok -2 -14 -18 -37
12 -28 -31 -41
36 16 11 -10
Rata-Rata 37,8 16,8 9,6 -4,2
Sd 34,44 38,56 34,10 36,51
102 100 52 69
47 50 34 -4
Kominasi | 35 37 39 -8
0 -21 -13 -13
35 20 4 6
Rata-Rata 43,8 37,2 23,2 10
Sd 36,98 44,13 26,81 33,71
35 12 22 2
12 34 23 25
Kombinasi Il -12 -22 -22 -41
42 18 -6 7
16 32 13 9
Rata-Rata 18,6 14,8 6 0,4
Sd 21,23 22,57 19,51 24,69
95 16 24 -19
5 35 -9 -16
Kombinasi |11 100 88 75 82
64 33 42 -51
7 2 -7 -21
Rata-Rata 54,2 34,8 25 -5
Sd 46,12 32,65 35,25 50,64

Keterangan : Kontrol -
Kontrol +

Daun kelor

= kontrol negatif (air suling) tanpa zat uji
= kontrol positif (tragakan 1%)
Glibenklamid = pembanding (glibenklamid 5mg/70kgbb)

= ekstrak etanol daun kelor 600mg/kgbb

Daun sendok = ekstrak etanol daun sendok 400mg/kgbb
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Kombinasi I = ekstrak etanol daun kelor 150 mg/kgbb — ekstrak
etanol daun sendok 100 mg/kghbb,

Kombinasi Il = ekstrak etanol daun kelor 300 mg/kgbb — ekstrak
etanol daun sendok 200 mg/kgbb

Kombinasi Il = ekstrak etanol daun kelor 600 mg/kgbb — ekstrak
etanol daun sendok400 mg/kgbb

Selisih = kadar glukosa darah perlakuan — kadar glukosa
darah awal (T0)



